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INTISARI

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya bekerja di
bidang pertanian. Hal ini membuat Indonesia menjadi negara agraris yang mempunyai
kebutuhan akan pupuk yang tinggi. Penggunaan pupuk di Indonesia masih dianggap
kurang efisien. Penggunaan pupuk yang berlebih mencemari tanah dan lingkungan.
Permasalahan ini dapat diatasi dengan penggunaan sintesa Controlled Release Fertilizer
(CRF) dengan reaksi grafting.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan CRF menggunakan single coated
berbasis kopolimer pati ganyong yang ter-graffed dengan asam akrilat (AA) atau
akrilamida (AM),serta mempelajari CRF terhadap laju dan jumlah pelepasan pupuk dalam
media air. Penelitian ini terdiri dari percobaan pendahuluan dan percobaan
utama.Percobaan pendahuluan adalah analisis kadar air pati ganyong.Sedangkan percobaan
utama adalah pembuatan CRF melalui reaksi grafting dan crosslinking. Variabel yang
dipelajari adalah perbandingan dari mol AA dan AM = 1:0; 1:1 ; 2:1 ; 1:2 ; 0:1 dengan
menggunakan crosslinker: N,N’-metilenbisakrilamida (MBAM) dan CaClz. Analisis yang
dilakukan dengan menggunakan FTIR untuk analisis pupuk ter-graffed atau tidak.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa CRF dengan rasio AA : AM =1 :
1 menunjukan kapasitas penyerapan air yang paling baik dibandingkan yang lainnya ,
untuk laju pelepasan urea CRF dengan rasio AA : AM = 1 : 1 memberikan pelepasan
paling lambat yaitu selama 60 menit, sementara itu untuk seluruh sampel CRF telah ter-

grafted dengan baik.

Kata kunci : Controlled-release fertilizer, kopolimer, laju pelepasan urea, reaksi grafting, pati

ganyong.
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ABSTRACT

Indonesia is one of the largest country around the world. Indonesia has large area of paddy
field. This means, Indonesia has very high fertilizer needs for it’s paddy field. Use of fertilizer
in Indonesia ineffective and inefficient. Therefore, this problem could be handled by using

ganyong starch-based Controlled Release Fertilizer (CRF).

This research want to develop ganyong starch-based CRF through grafting with Acrylic
Acid (AA) and Acrylamide (AM). On this research studied the influence of crosslinker and
release rate of urea. This research consists of the stages of analyze starch moisture content and
manufacture of copolymer . Variable studied in this research are mol ratio (AA:AM)=1:0; 1:2
;2:1;1:1; 0:1 and crosslinker MBam

Based on the research, CRF with AA:AM ratio (1:1) gives the best capacity for water
absorption. For the time of urea released CRF with AA:AM ratio (1:1) gives the biggest time

for 60 minute until constant, meanwhile for all of sample CRF gives the result urea grafted.

Keywords : Controlled released fertilizer, copolymer, release rate of urea , grafting, ganyong
starch.
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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan tanah yang sangat luas. Indonesia juga merupakan
negara agraiis yang s¢bagian besar penduduknya beketja di bidang pertanian. Dalam bidang
pertanian, pupuk merupakan hal yang sangat penting untuk kesuburan tanaman karena
pupuk mengandung unsur-unsur yang dibutuhkan tanaman. Unsur-unsur yang dibutuhkan
oleh tanaman tidak cukup hanya dari tanah saja. Oleh karena itu pupuk diberikan untuk
meningkatkan kesuburan tanaman.

Dalam era pemerintahan yang baru ini, pemerintah Indonesia membuat kebijakan untuk
swasembada pangan. Swasembada pangan ini dapat diwujudkan dengan tersedianya pupuk f
yang akan digunakan di sektor pertanian. Untuk mencapai target swasembada pangan ini,
dibutuhkan pupuk yang sesuai dan cukup untuk sektor pertanian. Produksi pupuk dalam
negeri saja tidak cukup untuk mencapai target pemerintah sehinga dibutuhkan pupuk yang
di impor dari luar negeri. Grafik kebutuhan pupuk di Indonesia dari tahun 2006 hingga 2015
dapat dilihat dalamh Gambar 1.1 dibawah ifii.

Kebutuhan Pupuk Indonesia 2006-2015

Gambar 1.1 Grafik kebutuhan pupuk di Indonesia dari tahun 2006 hingga 2015
(Pertanian, 2010)
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Berdasarkan Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 dapat terlihat bahwa kebutuhan pupuk yang
semakin meningkat dari tahun ke tahun tidak disertai dengan peningkatan produksi jagung
yang cukup signifikan.

Ada permasalahan yang ditimbulkan dari penggunaan pupuk ini. Penggunaan pupuk
yang berlebih dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Para petani berpikir bahwa
penggunaan pupuk yang berlebih ini dapat membuat tanaman menjadi lebih cepat tumbuh
sehingga pupuk diberikan secara berlebih. Padahal, penggunaan pupuk berlebih mencemari
tanah dan lingkungan karena adanya nutrisi yang berlebih dari pupuk yang dilepaskan ke
tanah.

Permasalahan ini dapat diatasi dengan penggunaan Contolled Release Fertilizer (CRF).
CRF merupakan pupuk yang pelepasan nutrisinya terkendali. Pelepasan nutrisi dari pupuk
sécara perlahan beértujuan agar niitrisi yang dikeluarkan oleh pupuk dapat diserap secara
sempurna oleh tanaman. Pelepasan nutrisi yang perlahan ini juga bertujuan agar tanah tidak
tercemar oleh nutrisi yang berlebih dari pupuk karena nutrisi yang dikeluarkan pupuk

terserap semua oleh tanaman.

1.2 Tema Sentral

Penggunaan pupuk yang berlebihan akan mengkibatkan kerusakan lingkungan dan
kerugian yang cukup besar.Oleh karena itu,dibutubkan teknologi yang dapat mengendalikan
penggunaan pupuk untuk meminimalisir dampak yang ditimbulkan.



1.3 Batasan Masalah
1. Pembuatan Control Released Fertilizer dengan prinsip grafiing dengan
penyimpanan pupuk dalam suatu jaringan 3-dimensi.
2. Material yang digunakan untuk jaringan 3-dimensi berupa kopolimer dari pati
ganyong.
3. Pupuk yang dijadikan model adalah urea

1.4 Identifikasi masalah Penelitian
Berdasarkan tema sentral masalah diatas, maka dalam penelitian ini akan
diidentifikasikan hal hal sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh rasio monomer AA dan AM pada CRF dalam penyerapan air?
pupuk?

3. Bagaimana pengaruh rasio monomer AA dan AM pada CRF dalam memerangkap
pupuk?

1.5 Premis
Penelitian ini mengacu kepada beberapa literatur guna membantu proses penelitian yang
disajikan pada Tabel 1.1.

1.6 Hipotesis
1. Variasi AA dan AM 2 : 1 akan memiliki penyerapan air yang paling tinggi.
2. Dengan adanya AM dalam CRF pelepasan pupuk lebih diperlambat.
3. Pupuk akan terperangkap dalam struktur 3 dimensi kopolimer.

1.7 Tujuan Penelitian
Mengembangkan controlled-release fertilizer berbasis kopolimer pati ganyong dengan
asam akrilat serta akrilamida.

1.8 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:



1. Untuk peneliti, dapat mengembangkan CRF berbahan dasar sumber alam yattu pati.
2. Bagi masyarakat :
i. Meningkatkan efisiensi pemupukan tanaman agar biaya pertanian dan
perkebunan berkurang
ii. Memberikan informasi tentang pemanfaatan pati ganyong selain sebagai bahan
pangan
3. Bagi pemerintah :
i. Menghemat biaya untuk subsidi pupuk karena efisiensi penggunaan pupuk yang
lebih baik
ii. Menghindari kerusakan lingkungan akibat penggunaan pupuk yang berbasis
polimer sintetis yang tidak dapat terdegradasi di alam.



Tabel 1.1 Tabel Premis

Jurnal | Pupuk Bentuk | Crosslink Layer 1 Layer 2 Proses Bentuk | Percobaan
1 12.0010g Larutan | 50% methanol, | PV A,Chitosan Metode pencampuran | gel Tanah biasa
| ammonium 10% acetic dan air
' mitrat, 3.3015 g acid, 1.25%
diammonium glutaraldehyde
phosphat and dan 10%
| 2.5275 g of sulfuric acid
' potassium dicampur,
mitrat untuk dibuat dengan
membuat 100 rasio berat
| ml campuran 3:2:8:1
2 - - Pati dan PVA Pati, PVA dan sedikit | Lapisan | Air
gliserin dicampur, film
kemudian dicampur
‘ ke air distilasi
1 perlahan-lahan sambil
| diaduk, ditambah
formaldehid hingga
tergelatinisisasi,
dikeringkan padla
suhu ruang, dioven .
3 R. planticola | Bakteri Campuran dari Pencampuran:dengan | kapsul | NaCl 0,9%
Rs-2 alginate,pati,dan bentonit Metode teknik
ekstruksi dan
enkapsulasi
4 Urea Granul Starch-g-PLLA Pati jagung Air
dipolimerisasi
menjadi starch-g-
PLLA, kemudian ]




starch-g-PLLA dan
urea dilarutkansdalam
30 ml DMSO, diaduk
0,5 jam pada suhu
ruang, kemudian
dievaporasi pada
60°C selama 2 hari.

Granul

NN’-
methylene-
bisacrylamide

chitosan

polyfacrylic-
acid-co-
acrylamide)
{P(AA-co-
AM))

Teknik penyemprotan
(spray) dengan
menggukan bahan
perekat dan teknik
pencelupan

Granuf'

Tanah dan

Granul

NNMBA,
larutan
methanol

Chitosan

PAADU

PAADU dibuat
dengan
mencampurkan
diatomite, AA,
crosslinker NNMBA,
inisiator, urea, hingga
menjadi bubuk.
DSFSW dibuat
dengan
menyemprotkan
Chitosan ke pupuk
NPK dengan
tambahan larutan
epoxy hingga
chitosan menempel
pada pupuk NPK,
kemudian tunggu
hingga kering.
Dicelupkan ke-air dan

Granuf

Tanah




diletakkan di bubuk
PAADU dan diaduk
hingga merata
Urea Granul | NNMBA poly (acrylic acid-acrylic Metode dispersi Granul | Air
amide)/Na-bentonite
Urea Granul | NNMBA,CaCl; | etilselulosa poly(acrylic- | Metode dispersi granul | Tanah(mesh
acid-co- 26)
acrylamide)
(P(AA-co-

AM))




